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Lampiran 1. Program Workflow
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Gambar 13. Prosedur Komputasi Pemodelan Kedepan dalam Kurva Dispersi

Kecepatan Fase untuk Lapisan Berlapis. Sumber : Saifuddin, 2019.




Lampiran 2. Model Teoritis Sintetik

1. Profil dua lapisan dengan kontras kecepatan tinggi

Vp Vs o) H
1512 m/s 100 m/s 2.0 kg/m?3 Om
2178 m/s 500 m/s 2.2 kg/m?3 20 m

2. Prdfil tiga lapisan dengan kecepatan

yang meningkat seiring kedalaman

Vp Vs o) H

1512 m/s 100 m/s 2.0 kg/m? 10 m
2178 m/s 220 m/s 2.2 kg/m3 20m
1820 m/s 500 m/s 2.4 kg/m?3 Om

3. Profil tiga lapisan yang mengandung

lapisan kedua yang tebal

Vp Vs P H
1512 m/s 100 m/s 2.0 kg/m?3 10 m
2178 m/s 220 m/s 2.2 kg/m3 100 m
1820 m/s 500 m/s 2.4 kg/m3 0

4. Profi tiga lapisan dengan inversi kecepatan pada lapisan kedua yang

lunak
Vp Vs P H
1512 m/s 100 m/s 2.0 kg/m3 Om
2178 m/s 500 m/s 2.2 kg/m?3 20m

5. Profil yang diwakili oleh dua gradien kecepatan linear (yaitu, model bi-

linear)
V1 Vmid b1 b, Zmid Zs p H
100 m/s | 300m/s | 10s? | 4st 20m 70m 1.5kg/m3 | 0.2m

6. Profil dengan gradien kecepatan power-law

Vsp =Vi (1+Z)bpow

Bpow= 0.41

7. Profil dengan gradien kecepatan eksponensial
Vs = V1 exp (bz)

b =0.032




Lampiran 3. Forward Modelling Haskell 1958

Prosedur komputasi yang digunakan untuk mengestimasi kecepatan fase
teoritis adalah dengan mencari nilai nol dari persamaan karakteristik (F(C,k)).
Hal ini bergantung pada kecepatan fase, bilangan gelombang dan konstanta

elastis (ai, Bi, pi, dan Hi) sebagaimana persamaan berikut.
F(C,k) = (J13 = J1a) (J22 = J21) — (11 — J12) (J24 — J34)

Elemen dari matriks J dengan ukuran 4 x 4 dibentuk dari matriks transfer
ukuran 4 x 4 (A)) dari lapisan n-1 hingga lapisan pertama kemudian dikalikan
dengan matriks pada lapisan Half-space dengan ukuran 4 x 4 (En?).

Hubungan matriks J dengan matriks A dan E,* dinyatakan oleh:

J = En-l An-]_ An-2 A2A1

Dimana invers matriks pada lapisan Half-space adalah sebagai berikut.
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Untuk mendapatkan C(k) atau C(f) yang diberikan oleh bilangan gelombang
atau frekuensi dari fungsi F(C,k) = 0, initial fase kecepatan dan initial bilangan
gelombang diberikan oleh iterasi pertama. Sebagai contoh, initial fase
kecepatan diperoleh dari akar C, pada persamaan berikut dari fase kecepatan
terkait kecepatan gelombang P (an) dan kecepatan gelombang S (B8)) pada
model setengah ruang sebagai berikut.

Cn\® &)t % B2 BRY _

() —8(z) +8(z) [1+2(1-2)-16(1-3) =0
Evaluasi berulang dilakukan untuk bilangan gelombang yang berbeda
sehingga dapat diperoleh kecepatan fase untuk frekuensi yang berbeda (C(f)).

Digunakan juga prosedur komputasi ini untuk menghasilkan kecepatan fase
sintetik dengan asumsi mode fundamental (Saifuddin, 2019).



